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Latar Belakang. Laringoskopi dan intubasi dilakukan untuk memfasilitasi tindakan anestesia umum.
Prosedur ini mengakibatkan nyeri dan memicu pel epasan katekolamin yang dapat menimbulkan respon
hemodinamik berupa hipertensi dan takikardia. Berbagai macam obat digunakan untuk menekan respon
hemodinamik salah satunya lidokain namun masih tidak dapat meniadakan respon hemodinamik. MgSO4
memiliki banyak manfaat salah satunya untuk menekan hipertensi dan takikardia yang dicetuskan oleh
tindakan intubasi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas MgSO4 dibandingkan lidokain
dalam menekan respon hemodinamik saat intubasi.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian uji klinis acak tersamar ganda, dengan 42 pasien yang
menjalani anestesia umum dengan intubasi endotrakeal dan dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu MgSO4 dan
lidokain. Kriteriainklusi adalah usia 18-65 tahun dengan status klinis ASA 1-2. MgSO4 25 mg/kg intravena
diberikan dengan syringe pump selama 10 menit sebelum induksi dan lidokain 1,5 mg/kg diberikan secara
bolus setelah pemberian atrakurium. Respon hemodinamik diukur pada saat awal, pascainduksi, saat
intubasi, menit ke-1,3 dan 5 setelah intubasi. Data hemodinamik kemudian ditentukan selisihnya dari nilai
pascainduksi dan dibandingkan antara kedua kel ompok.

Hasil. Uji General Linear Model menunjukkan MgSO4 25 mg/kg intravenatidak lebih efektif dibandingkan
lidokain 1,5 mg/kg intravena dalam menekan respon hemodinamik saat intubasi dinilai dari sistolik,
diastolik, MAP dan Igju jantung dengan p > 0,05 pada saat intubasi dan menit ke-1,3,5 setelah intubasi
dibandingkan nilai pascainduksi pada semua variabel hemodinamik antara kedua kelompok.

Simpulan. MgS04 25 mg/kg intravenatidak |ebih efektif dibandingkan lidokain 1,5 mg/kg intravena dalam
menekan respon hemodinamik saat intubasi.

Background. Laringoscopy and intubation is performed for facilitating general anesthesia procedure. This
procedure induces pain and stimulate cathecolamine release which gives rise to a hemodynamic response
such as hypertension and tachycardia. Many methods has been used to prevent this response such as
lidocain, but still there is no method that can eliminate the hemodynamic response. MgSO4 has a lot of
benefit effect including supressing hypertension and tachycardia which isinduced by intubation procedure.
This study aims to compare the effectiveness of MgSO4 with lidocain in supressing hemodynamic response
during intubation.

Methods. This study is double blind clinical study on 42 patients undergoing general anesthesiawith
endotracheal intubation and is divided into two groups. MgSO4 and lidocaine. Inclusion criteria were age
18-65 years old with physical status ASA 1-2. Intravenous MgS04 25 mg/kg was given by syringe pump for
10 minutes before induction and lidocaine 1,5 mg/kg was given by bolus injection after atrakurium was
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administered. Hemodynamic response were recorded at baseline, post induction, intubation, 1,3,5 minutes
after intubation. Hemodynamic data is determined by the difference from the post induction value and is
compared between two groups.

Results. General Linear Model Test shows intravenous MgSO4 25 mg/kg is not more effective than
intravenous lidokain 1,5 mg/kg in supressing hemodynamic response during intubation from systolic,
diatolic, MAP and heart rate variable with p > 0,05 during intubation, and 1,3,5 mintues after intubation
between two groups.



